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BAB II

GAMBARAN UMUM KISAH-KISAH DALAM AL-QUR’AN

Al-Qur’an merupakan sumber hukum paling utama bagi umat Islam, M.

Quraish Shihab berpendapat bahwa al-Qur’an secara harfiyah berarti “bacaan

sempurna.” Kata al-Qur’an ini merupakan suatu nama pilihan Allah SWT yang

sangat tepat. Karena tiada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca

yang dapat menandingi al-Qur’an. Tiada bacaan semacam al-Qur’an yang dibaca

oleh semua orang tidak mengerti artinya atau tidak dapat menulis aksaranya,

Bahkan dihafal huruf demi huruf. Tiada bacaan melebihi al-Qur’an, bukan hanya

sejarahnya secara umum, tetapi ayat demi ayat dari segi masa, musim dan saat

turunnya, sampai pada sebab-sebab serta waktu turunnya.1

Kehadiran al-Qur’an membuka mata manusia, agar mereka menyadari jati

dirinya dan tidak terlena akan keberadaannya di dunia ini. Sehingga mereka tidak

hanya mengetahui bahwa hidup ini dimulai dari kelahiran dan berakhir pada

kematian.2 Oleh karena itu, di dalam kitab samawi yang terakhir ini, selain

memuat ajaran berupa aqhidah, syari’ah, akhlaqh, janji dan ancaman, juga berisi

kisah-kisah, terutama kisah seputar para Nabi dan umat sebelum Nabi Muhammad

SAW serta umat lainnya yang hancur karena keangkuhan mereka.3

1M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Penerbit Mizan: Bandung, 1998), hal. 3
2Ibid., hal. 15
3Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution,

(Penerbit Mizan: Bandung, 1998), hal. 20-21
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Secara lughawi kisah berasal dari bahasa Arab Qhishshah yang berarti suatu

cerita, hikayat atau riwayat.4 Kata tersebut berasal dari kata al-Qhish yang berarti

menelusuri atsar (jejak) seperti dalam firman Allah SWT:






Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula.5

Yang dimaksud dalam ayat ini adalah cerita atau kisah dalam al-Qur’an

yang menceritakan hal ihwal umat-umat terdahulu dan Nabi-Nabi mereka dan

peristiwa yang telah terjadi, yang sedang terjadi dan akan terjadi.6

Kisah-kisah dengan berbagai derivasinya dipergunakan dalam al-Qur’an

sebanyak 26 kali.7 Penggunaan kata yang berulang ini memberikan suatu isyarat

akan urgensinya masalah bagi manusia. Bahkan dalam al-Qur’an terdapat salah

satu surah yang bernama al-Qhashash, yang berarti kisah-kisah.

Banyaknya kisah dalam al-Qur’an bukan berarti al-Qur’an hanya sekedar

menceritakan kisah dongeng sebagaimana yang dituduhkan oleh orang-orang

kafir. hal ini dipertegas Allah SWT dalam al-Qur’an surah Ali Imran ayat 62.




4Ibrahim Madkur, al-Mu’jam al-Wajiz, (Majma’ al-Lughah: kairo, tt), hal. 504
5Qs. Al-Kahfi: 64
6Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fii ‘Ulum al-Qur’an, (Muassasah al-Risalah: Beirut,

1994), hal. 305
7Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim, (Dar al-

Hadits: Kairo, 2001), hal. 654-655



14




“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”8 .

A. Macam-macam kisah dalam al-Qur’an

secara umum kisah-kisah dalam al-Qur’an dapat dibagi menjadi tiga macam

yaitu, kisah-kisah para Nabi dan Rasul Allah SWT, kisah-kisah umat terdahulu

yang bukan Nabi dan kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah SAW.9

a. Kisah-kisah para Nabi dan Rasul Allah SWT

Banyak dijumpai dalam al-Qur’an kisah-kisah para Nabi dan Rasul

terdahulu beserta umatnya. Kisah-kisah tersebut menjadi informasi yang

sangat berguna untuk umat manusia dalam upaya meyakini para Nabi dan

Rasul Allah SWT. Merupakan sebuah keharusan bagi umat Islam untuk

mengimani para Nabi dan Rasul. Tanpa adanya keyakinan ini, seseorang

tidak akan dapat membenarkan wahyu Allah SWT yang terdapat dalam al-

Qur’an.

Di samping itu, kisah-kisah para Nabi dan Rasul juga bisa dijadikan

sebuah teladan dalam kehidupan. Keteladang dari nabi dan Rasul ini sangat

diperlukan guna untuk dijadikan contoh oleh umat manusia.

8Qs. Ali Imran: 62
9Muhammad Abdurrahim, Mu’jizat Wa ‘Ajaib Min al-Qur’an al-Karim, (Dar al-Fikr:

Beirut, 1995), hal. 160
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b. Kisah-kisah umat terdahulu

Al-Qur’an juga banyak menceritakan kisah-kisah umat terdahulu dari

kalangan yang bukan Nabi atau Rasul, baik berupa tokoh yang perlu kiranya

untuk diteladani atau sebaliknya.

Di antara kisah-kisah yang perlu diteladani adalah, kisah Maryam yang

terdapat dalam surah Ali Imran: 36-45. Kemudian kisah Ali Imran yang

terdapat dalam surah Ali Imran: 33-35 dan kisah Ashabu al-Kahfi yang

termaktub dalam surah al-Kahfi.

Adapun kisah-kisah yang bertentangan atau kisah yang tidak bisa

diteladani di antaranya adalah, kisah Fir’aun dalam surah al-Baqarah: 49-

50, kisah Qarun yang terdapat dalam surah al-Qhashash : 76-79 dan banyak

lagi kisah lainnya.10

c. Kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah SAW

Al-Qur’an juga mengisahkan peristiwa yang terjadi pada masa

Rasulullah SAW. Di antaranya adalah, kisah perang badar. Dalam

peperangan ini Allah SWT melihatkan pertolonganNya atas orang-orang

mukmin karena keimanan dan ketulusan mereka dalam berjihad, meskipun

jumlah orang-orang musyrikin lebih banyak. Di samping itu al-Qur’an juga

menceritakan kisah tentang kekalahan umat muslim pada peperangan Uhud

10Muhammad Syahrur, al-Kitab Wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah, hal. 172
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yang disebabkan oleh ketidak tulusan pasukan umat muslim dan ketidak

patuhan mereka terhadap perintah Rasulullah SAW.11

B. Tujuan Kisah dalam al-Qur’an

Kisah-kisah dalam al-Qur’an memiliki manfaat dan faedah oleh umat Islam

khususnya dan seluruh umat manusia umumnya. Di antara tujuan kisah-kisah

dalam al-Qur’an adalah:

a. Penjelasan ajaran tauhid

Penjelasan al-Qur’an tidak terlepas pada upaya pemantapan aqidah dan

tauhid, walaupun terkadang kisah-kisah dalam al-Qur’an terlihat sebagai

sebuah masa lalu. Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah SWT dalam

al-Qur’an.






“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian
akan aku".12

11Kisah ini dikisahkan dalam surah Ali Imran dan al-Anfal
12Qs. al-Anbiyaa’: 25
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Ayat ini menjelaskan ajaran tauhid yang dibawa Rasulullah SAW dan

para Nabi dan Rasul sebelumnya.13 Dengan demikian , ajaran tauhid

merupakan ajaran utama para Nabi dan Rasul sejak  Nabi Adam hingga

masa Rasullah SAW.

Di antara faktor yang menjadi bangsa Arab pada masa Nabi

Muhammad SAW enggan beriman adalah keragu-raguan mereka akan

ajaran Nabi yang berbeda dengan Nabi sebelumnya. Padahal semua ajaran

para Nabi dan Rasul sebelumnya sama.

b. Meneguhkan hati Rasulullah SAW

Sebagaimana lumrahnya manusia-manusia lainnya, Nabi Muhammad

SAW juga memiliki rasa kuatir. Adanya kisah-kisah dalam al-Qur’an

memberi dampak kekuatan batin dan kemantapan Rasulullah SAW.

Sebagaimana yang telah Allah SWT jelaskan dalam al-Qur’an.











“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat

13Sa’id Yusuf Abu Aziz, Qashash al-Qur’an: Durus Wa ‘Ibar, (Dar al-Fajr li al-Turats:
Kairo, 1999), hal. 7-8
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ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan
peringatan bagi orang-orang yang beriman.”14

c. Kebenaran risalah Rasulullah SAW

Rasulullah SAW seorang yang ummi sebagaimana kejadian saat

menerima wahyu pertama kalinya, nampaklah kebenaran atas wahyu yang

diterimanya. Hal ini dapat dipahami karena, jika tanpa wahyu dari Allah

SWT, mustahil Nabi Muhammad SAW yang ummi, mengetahui berbagai

kawasan yang menjadi tempat para Nabi terdahulu dan bisa menceritakan

kisah para Nabi dan Rasul terdahulu secara tepat. Sebagaimana yang telah

allah SWT jelaskan dalam al-Qur’an.













“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu
mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka
bersabarlah; Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-
orang yang bertakwa.”15

C. Karakteristik kisah dalam al-Qur’an

14Qs. Hud: 120
15Qs. Hud: 49
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Kisah-kisah dalam al-Qur’an memilik karakteristik yang berbeda dengan

cerita pada umumnya. Sebagaimana yang telah Allah SWT katakan dalam al-

Qur’an.










“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum
(kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum
mengetahui.”16

Penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa, kisah yang diceritakan oleh al-

Qur’an memiliki keunggulan dan karakter yang paling bagus jika dibandingkan

dengan kisah atau cerita-cerita yang lain. Di antara karakteristik kisah-kisah dalam

al-Qur’an adalah:

a. Kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan kisah yang benar terjadi

Sebagaimana yang telah dikatakan Allah SWT dalam surah Yusuf ayat

111 yang berbunyi.








16Qs. Yusuf: 3
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




“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.”17

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, kalaupun peristiwa itu

terjadi dalam kurun waktu berabad-abad lamanya, al-Qur’an selalu

menyampaikan informasi yang sesuai dengan kebenaran kisah tersebut.

Seperti kisah tentang kaum ‘Ad dan Tsamud serta kehancuran kota Irom

yang termaktub dalam surah al-Haqqah ayat 4-7, surah al-Fajr ayat 6-9.

Pada tahun 1980 ditemukan bukti sejarah secara arkeologi di kawasan Hisn

al-Ghurab dekat kota Aden di Yaman tentang adanya kota Shamutu, ‘Ad dan

Irom. Dan banyak lagi kisah-kisah yang dapat dibuktikan kebenaran

sebagaimana yang telah diceritakan oleh al-Qur’an 1400 tahun yang lalu.18

b. Kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak sama dengan sejarah

Al-Qur’an memiliki karakteristik, bukan hanya sekedar menceritakan

sejarah secara umum, akan tetapi memuat kisah pilihan yang mampu

memberi informasi yang akurat. Berbeda dengan ilmu sejarah yang ditulis

oleh sejarawan.

17Qs. Yusuf: 111
18M. Quraish Shihab, Mu’jizat al-Qur’an: ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat

Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib, (Penerbit Mizan: Bandung, 1998), hal. 196-201
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Adapun perbedaan yang sangat mencolok tentang kisah-kisah yang

termaktub dalam al-Qur’an dengan kisah-kisah yang ditulis para sejarawan

pada umumnya dapat dilihat dari sistematika waktu dan tempat kejadian

peristiwa yang tidak menjadi karakteristik utama dalam al-Qur’an. Kisah-

kisah dalam al-Qur’an tidak secara sistematis, karena tujuan utamanya

adalah untuk diambil sebuah pelajaran dari peristiwa yang dikisahkan.19

c. Kisah-kisah dalam al-Qur’an sering diulang-ulang

Berbeda dengan kisah-kisah pada umumnya, kisah dalam al-Qur’an

sering diulang-ulang dalam penyebutannya. Pengulangan ini tidak memiliki

implikasi kejenuhan dan kebosanan, akan tetapi memiliki hikmah tersendiri

bagi para pembaca untuk menguatkan aqidah  dan menambah sudut

pandang yang lain dari kisah yang sama. Inilah yang membedakan kisah-

kisah dalam al-Qur’an dengan kisah-kisah pada umumnya. Bahkan

pengulangan yang terjadi merupakan nilai-nilai i’jaz al-Qur’an

(kemu’jizatan al-Qur’an).20

19 Muhammad Bakar Ismail, op.cit., hal. 10-11
20Subhi Shalih, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Dar al-‘Ilm li al-Malayin: Beirut, 1997),

hal. 317-321


